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ABSTRACT

Increasing competition in the airline industry sectors make each airline must
implement effective and efficient strategies to determine type of aircraft which
IS more economical to save operating costs and ticket prices or rates that can
compete with its competitors. It has been done by PT. Sriwijaya Air. Through
management strategic methods and SWOT analysis, despite the increasing of
crude oil prices today which affect the air transport cost, PT. Sriwijaya Air, as
one of the air transportation services provider, should make initiative decision
to improve yield, revenue and profit to maintain the sustainability of the
company.

Keywords: Aircraft type, increasing aviation fuel price, total operational costs,
yield, revenue, profit, concepts and management strategies.

Pendahuluan
Jumlah pertumbuhan penduduk dunia terus meningkat. Sebagaimana

diketahui, penduduk Indonesia pada Juni 2010 berjumlah sekitar 246 juta
orang. Tidak ada yang bisa menepis, pertumbuhan penduduk Indonesia juga
diikuti dengan pertumbuhan ekonomi yang sejak pasca krisis ekonomi pada
1998 dan pada 2010 telah mencapai angka 5,6%. Oleh sebab itu, untuk
mendukung pergerakan penduduk dari satu tempat ke tempat yang lain,
Sriwijaya Air, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa
penerbangan berjadwal di Indonesia, menggunakan jenis pesawat Boeing 737
yang dibuat pada rentang 1976-1995-an dan total fleet 29 units aircraft dengan
rincian sebagai berikut:

a. B737-200 sebanyak 13 unit dibuat antara 1976-1985-an.

b. B737-300 sebanyak 10 unit dibuat antara 1988—-1995-an.
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c. B737-400 sebanyak 6 unit dibuat antara 1988-1992-an.

Sementara, perusahaan lain yang merupakan pesaingnya sudah
menggunakan pesawat lebih baru, atau yang dibuat pada sekitar 2000 keatas.
Misalnya Garuda yang menggunakan Boeing 737-800 NG, Lion Air Boeing
737-900 ER, Batavia A-320 Family dan A330-300 serta Air Asia Indonesia A-
320 Family. Di balik peningkatan penumpang pada setiap tahunnya, sudah
barang tentu Sriwijaya Air mempunyai harapan yang besar terhadap kenaikan
pendapatan perusahaan. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan
pertumbuhan ekonomi yang biasa diikuti dengan hukum Supply & Demand,
namun, dalam kenyataannya berbeda. Tiap tahun, tepatnya sejak 2008-2010,
harga tiket atau tarif terus menurun, sehingga perolehan yield atau pendapatan
per seat kilometer juga mengalami penurunan, begitu juga dengan ketepatan
waktu keberangkatan atau On Time Performance( OTP ). Untuk mengetahui
keberhasilan Sriwijaya Air dalam bersaing dengan penyedia jasa penerbangan
lainnya, maka, penulis menggunakan metode kualitatif dan kualitatif,
manajemen strategik dan analisis SWOT (Fred R.David, 2009)

Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Lingkungan Makro
Analisis lingkungan makro sangat perlu dipertimbangkan oleh

perusahaan atau manajemen dalam mengambil keputusan untuk menentukan
strategi perusahaan. Analisis makro memberikan dampak yang signifikan
terhadap produk, jasa, pasar, dan organisasi. Perubahan yang terjadi pada
faktor eksternal ini mengakibatkan terjadinya perubahan permintaan
konsumen dalam suatu industri, baik berupa barang maupun jasa (David,
2008). Terdapat lima faktor penting dalam analisis makro, yaitu:

Lingkungan Demografi.

Lingkungan Politik dan Hukum.

Lingkungan Ekonomi.

Lingkungan Sosial dan Budaya.

Lingkungan Teknologi.

®oo0 o

2. Porter’s Five Forces Model
Model 5 (lima) kekuatan Porter membahas tentang analisis kompetitif.
Analisis kompetitif adalah pendekatan secara luas untuk pengembangan
strategi perusahaan dalam suatu industri. Menurut Porter, hakikat
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persaingan dalam suatu

industri tertentu dapat dipandang sebagai

perpaduan dari lima kekuatan. Untuk itu pada five forces, ada 5 (lima)
permasalahan penting dalam industri penerbangan yang perlu dianalisis
yaitu:

o0 o

Ancaman pendatang baru.
Persaingan antar perusahaan.
Ancaman jasa pengganti.

Kekuatan tawar menawar pembeli.
Kekuatan tawar menawar pemasok.

3. Analisis SWOT

Instrumen ini dapat menghasilkan suatu konsep yang sederhana untuk
membuat dan menentukan cara terbaik untuk melaksanakan sebuah
strategi. SWOT sangat membantu perusahaan untuk mencapai suatu
rencana yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan faktor internal
dan eksternal. Dalam analisis SWOT, Sriwijaya Air mempunyai beberapa

simpulan:

a. Memiliki kekuatan dari inflight service dan incident & accident
record yang lebih baik dibandingkan pesaingnya.

b. Dari sisi kelemahan; memiliki pengaruh yang dominan terhadap
kelangsungan perusahaan dalam bersaing, yaitu penggunaan pesawat
yang sudah tua dan boros bahan bakar.

c. Sementara, sisi peluang selalu ada, akan tetapi, persaingan semakin
ketat dan kompetitor terus menambah armada dengan melakukan
peremajaan armadanya.

Tabel IFAS Tabel EFAS
SWOT ANALYSIS - PT. SRIWUAYA AIR SWOT ANALYSIS - PT. SRIWUAYA AIR
NO STRENGTH B80BOT RATING SCORES NO OPPORTUNITY BOBOT RATING SCORES
: 1 SAFETY 016 L 034 1 GLOBAL ECONOMICS o5 | 3 015
[ 2 INFLIGHT SERVICES 010 3 030 2 ECONOMICS GROWTH 016 £ 052
: 3 MAINTENANCE 016 4 04 3 MASKET GROWTH 016 £ 054
[ 4 FINANCIAL 036 4 054 4 SERVICE POSITIONING o5 | 3 015
: 5 DISTRIBUTION CHANNEL 011 3 033 5 AVIATION REGULATION 016 \ 3 048
‘ SUB TOTAL 0.69 255 SUB TOTAL ose | 206
NO WEAKNESS BOBOT RATING SCORES NO THREAT BOBOT RATING SCORES
1 AET 010 2 020 1 FLEET OF COMPETITOR 016 l 1 016
: 2 ON TIME PERFCRMANCE 010 1 010 2 FUEL PRICE gis \ 1 015
| 3 BRAND IMAGE o= 2 08 3 NEW ENTRANT 005 \ 2 010
: 4 INNOVATION 0os 2 08 4 DUMPING PRICE 003 1 038
| 5 ASCRAFT UTRLIZATION 08 P 006 5 TAX REGULATION & POLICY 003 2 025
‘ SUB TOTAL 231 as2 SUB TOTAL oz | as50
TOTAL = 1.00 2.56
X = 203 Y= 156

Source : Corporate Planning and Business Development PT. Sriwijaya Air-2011
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DIAGRANM SWOT AMNALYSIS

MATRIEX POSISI PT

- SRIWLAYA AIR

Berbagai OPPORTUMNITY

(o)

KUADRAN Vv T 4 KUADRAN |
Mendukung Strartegi Mendukung Strategi
TURM-AROUND 3 1 AGGRESSIVE [ GROWTH }

T 2
-+ - - - —————— - -~ e(2,03;1,56)
B Y i
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4
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(T)
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GROWTH 1 GROWTH RETRENCHMEMNT
1
TINGGI 1
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3,00 1
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SEDANG 1
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4. Analisis Biaya Pesawat

Perencanaan armada merupakan salah satu kegiatan yang paling penting
dari sebuah maskapai penerbangan. Banyak maskapai penerbangan keluar
dari bisnis atau bangkrut karena perusahaan tidak mempertimbangkan
beberapa aspek sebagaimana yang tersebut di bawah ini:

a. Jenis pesawat.

b. Jumlah pesawat yang akan digunakan.

c. Umur pesawat.

d. Target keuangan seperti pendapatan yang diharapkan, biaya dan

keuntungan yang diiginkan.
Selanjutnya, untuk menentukan jenis pesawat yang akan digunakan, maka,
perusahaan perlu mempertimbangkan dan memperhitungkan antara lain:

a. Total biaya operasional dari jenis pesawat (Total Operating Cost).

b. Daya angkut (Payload).

c. Rute yang akan diterbangi dan fasilitasnya.

d. Besarnya pasar atau demand dalam suatu rute.

Selanjutnya, beberapa perbandingan total biaya operasional pesawat Sriwijaya
Air dengan pesawat yang digunakan pesaingnya yang beroperasi di Indonesia
sekarang adalah sebagai berikut

PAYLOAD COMPARISON
BOEING 737 & AIRBUS 320 FAMILY

DESCRIPTIONS B-72 | B-78 | B-7d | B-7 |B-THNC|B-TOER| A3 | A-
BOEW (G) wa | oaa | owan | onaw | oo | e | oo | oam
MTOW (KG) w0 | eLne | e | s | s [ wa [ e | mom
MLW (KG) o | s | s | o | e | ee | e | ssm
MIFW (RG) s [ e | o | e | e | e | o | oaam
FUELCONSMPTION(KG/ROUR) | 000 | am0 | a0 | 60 | 2% | 266 | 2w | 2@
VAXDMUM PAYLOAD (KC) pa | e | s | omw | owens | omss | wow | 1w
SEAT CAPACTTY (PASSENGER ) R EEEEEEEEE

hIIn'ImHum'ﬂﬂ'lermn'

410



Strategi Penggunaan Jenis Pesawat Dalam Menghadapi Persaingan

Perbandingan Total Operating Cost ( TOC)
PT. Sriwijaya Air
Periode :Mei 2

e ECIR b RS B TR IR D SRR 00 e [ REA

msﬁmm‘s COAT | IDDR COET  NOUR COET J R COET / HOUR CORT | IOUE COET  IOUR DT IR CTHT /DR
{11 4] {114 (L1 (4] Uss (4] {11

(4 DIRECT OPERATIVG COST(DOC | Bl | B8 | B7M | BT | B.7BNG | BWEE | A0 | AN
(AR NLO|  G5M| 50| 4EW|  LW0|  LEAN|  LUEW|  LInW
CREW NIl| 6| N8| MLE| M| IMB| B3| MWD
MAIVTERANCE W] LWW| LS| 1EW|  s0WN| M| LWLN| LW
ATRCRAFT DURANCE W®|  Wm| W] ma|  d68|  d6§| | TN
FUEL 6| SEN|  SES|  LEUN| 38T 3oNM|  IBLB| 1M
ROUTE KAVEEE %] 5B|  SB| MW 8| ms| 15| I
TANDIG FEE T T 3% T TN 5] % 8
PAREINGFEE 3] 9 T NE A% TE] BE S
GROUND FANDLIG ] T Wi m@|  ma| @] BE| | BB
CREW TRATNIG [T T T s B T TE] 165
CATHRING W] mm| 1w Wl uE|  wm| | 18%| mW
SUB TOTAL S| GMSR| GNLN|  SEL6|  aWa| BD| GEL6|  6WE
Wﬁfﬁ% | euss|  em|  sms|  mem| wm| esa| e
TOTAL OPERATIVG COST( TOC) S| GIMB|  T6BN|  GMEN|  LLEIS| 08| 64| R
TOC/SEATHOIR BT #p|  sx A% aw 54 4 048
ARGV W, GI%|  eed|  WR| | oeE| G061 G| @8] ER
Sling Price per Eour TRE| | aEin| G| ME| SeE| el
Seling Pice per Seat Houe i T T} e o 145 ar|  &E

PERCENTAGES OF FUEL COST @i | s | oemy | s | oasew | oans | ey | waes

Aambae Crpares ursing el Aarvurr Drvaapmui FT Srinfra
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Simpulan

Dengan menggunakan pesawat yang relatif lebih tua disbanding dengan
para pesaingnya, Sriwijaya Air dapat tumbuh dan bertahan, bahkan berhasil
meraih pangsa pasar diurutan ketiga pada 2010, tidak lain disebabkan oleh
letak geografis serta besarnya jumlah penduduk Indonesia yang merupakan
pasar potensial bagi industri penerbangan, serta kondisi politik yang relatif
stabil sehingga tidak menimbulkan gejolak yang berarti pada industri
peerbangan. Selaras dengan itu, regulasi yang sudah diperbaharui, di
antaranya Undang-undang Penerbangan dan SK Menteri serta Dirjen, telah
membuat bisnis penerbangan menjadi lebih tertata dan persaingan pun
menjadi lebih sehat.Selanjutnya, selain perusahaan harus mempertimbangkan
jenis pesawat yang dioperasikan, peran teknologi juga memegang peranan
yang sangat menentukan dalam kancah persaingan. Bahkan, dalam industri
penerbangan, kemajuan teknologi dapat mengurangi biaya produksi atau
biaya operasional apabila masuk dalam skala ekonomis. Tidak cukup sampai
di situ, pemilihan rute dan jenis pesawat juga mempunyai hubungan yang
sangat erat, mengingat, rute yang memiliki landasan pacu yang pendek
(Short Runway) tentu tidak bisa digunakan secara maksimal oleh pesawat
yang besar --- dan kenaikan jumlah penumpang, bukan merupakan gambaran
dari besarnya yield dan keuntungan suatu perusahaan penerbangan.
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